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ABSTRAK 

 

Nama/ NIM : Warahmatul Annisa/ 200303072 

Judul Skripsi   : Pembacaan Surah-Surah Pilihan dalam Tradisi         

Tolak Bala di Pesantren Nur Yaqdhah di 

Gampong Kuta Trieng Kecamatan Labuhan Haji 

Barat Aceh Selatan 

Tebal Skripsi :  62 Halaman  

Pembimbing I : Prof. Dr. Maizuddin, M.Ag 

Pembimbing II: Zulihafnani, S.TH., MA 

Tradisi Tolak Bala merupakan kegiatan tahunan yang 

biasanya dilaksanakan di pondok pesantren Nur Yaqdhah pada hari 

Rabu akhir bulan Ṣafar. Uniknya pelaksanaan tradisi tersebut 

menggunakan surah-surah pilihan dalam Al-Qur’an dan dibacakan 

dalam jumlah tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana proses pelaksanaan serta pemaknaan jumlah 

pengulangan ayat yang dibacakan. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian lapangan (field research) dengan menggunakan 

metode penelitian kualitatif deskriptif. Sedangkan teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi, 

wawancara yang meliputi beberapa informan seperti pimpinan, 

pengurus dan santri, serta dokumentasi. Pelaksanaan tradisi Tolak 

Bala di pondok pesantren Nur Yaqdhah dimulai pada malam 

harinya dengan membaca surah Yāsῑn sebanyak 41 kali yang 

dimulai dengan membaca surah al-Fatihah dan tawasul, setiap 

selesai sekali pembacaan surah Yāsῑn maka dibacakan surah-surah 

pilihan diantaranya surah al-Qadr, ayat kursi, al-Insyirah dan al-

Kāfirun, kemudian dilanjutkan dengan pembacaan doa Ya Laṭif. 

Pelaksanaan tradisi Tolak Bala ini dilanjutkan kembali esok 

harinya dengan dengan pelaksanaan yang sama seperti malam 

harinya, akan tetapi ditambah dengan salat Tolak Bala dan ditutup 

dengan doa khusus Tolak Bala. Pengamalan surah-surah tersebut 

mengikuti tradisi yang sudah turun-temurun dilakukan, akan tetapi  

pengamalan surah al-Insyirah dalam tradisi ini bertujuan memohon 
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kemudahan atas kesusahan berupa bala yang diturunkan 

sebagaimana makna dari ayat dalam surah tersebut.  Pengulangan 

pada surah-surah tersebut merupakan aturan serta ketentuan para 

ahli salaf dan tidak mempunyai makna serta alasan khusus 

penggunaannya yang kemudian diikuti dalam setiap pelaksanaan 

tradisi Tolak Bala di pondok pesantren Nur Yaqdhah.  

Kata Kunci : Surah-surah pilihan, Tolak bala, Tradisi
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PEDOMAN TRANSLITERASI ALI ‘AUDAH 

 

Model ini sering dipakai dalam penulisan transliterasi jurnal 

ilmiah dan juga transliterasi penulisan disertasi. Adapun bentuknya 

adalah sebagai berikut:1 

Arab Transliterasi Arab Transliterasi 

 Ṭ (titik di bawah) ط Tidak disimbulkan ا

ب     B ظ Ẓ (titik di bawah) 

 ‘ ع T ت

 Gh غ Th ث

 F ف J ج

 Q ق Ḥ (titik di bawah) ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dh ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H هـ S س

 
1Maizuddin, Panduan Penulisan Skripsi, (Banda Aceh : Fakultas 

Ushuluddin dan Filsafat, UIN Ar-Raniry, 2019), hlm. 49 
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 , ء Sy ش

 Y ي Ṣ (titik di bawah) ص

 Ḍ (titik di bawah) ض 
  

 

Catatan: 

1. Vokal Tunggal 

----  َ  ---- (fathah) = a misalnya, حدث ditulis hadatha 

----  َ  ---- (kasrah) = i misalnya, قيل ditulis qila 

----  َ  ---- (dammah) = u misalnya, ر و ي ditulis ruwiya 

2. Vokal Rangkap 

 ditulis Hurayrah هريرة ,ay, misalnya = (fathah dan ya) (ي)

 ditulis tawhid توحيد  ,aw, misalnya = (fathah dan waw) (و)

3. Vokal Panjang (maddah) 

 ā, (a dengan garis di atas) = (fathah dan alif) (ا)

 ī, (i dengan garis di atas) = (kasrah dan ya) (ي)

 ū, (u dengan garis di atas) = (dammah dan waw) (و)

misalnya: (برهان, توفيق, معقول ) ditulis burhān, tawfiq, ma‘qūl. 

4. Ta’ Marbutah (ة ) 
Ta’ Marbutah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah (t), misalnya الاولى  = الفلسفة 

alfalsafat al-ūlā. Sementara ta’ marbūtah mati atau mendapat 

harakat sukun, transiliterasinya adalah (h), misalnya: ( مناهج
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 ditulis Tahāfut al-Falāsifah, Dalīl (الادلة، دليل الاناية، تهافت الفلاسفة

al-‘ināyah, Manāhij al-Adillah. 

5. Syaddah (tasydid) 

Syaddah yang dalam tulis Arab dilambangkan dengan lambang 

(  َ ), dalam transiliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yakni 

yang sama dengan huruf yang mendapat syaddah, misalnya 

 .ditulis islamiyyah (الاسلامية)

6. Kata sandang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan 

huruf ال transiliterasinya adalah al, misalnya:  النفس  الكشف، 
ditulis al-kasyf, al-nafs. 

7. Hamzah (ء)  

Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata 

ditransliterasikan dengan (’), misalnya: ملائكة ditulis mala’ikah, 

 ditulis juz’ī. Adapun hamzah yang terletak di awal kata, tidak جزئ 

dilambangkan karena dalam bahasa Arab, ia menjadi alif, 

misalnya: اختراع ditulis ikhtirā‘. 

 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 

transliterasi, seperti Hasbi Ash Shiddieqy. Sedangkan nama-nama 

lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Mahmyd 

Syaltut. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, 

seperti Damaskus, bukan Dimasyq; Kairo, bukan Qahirah dan 

sebagainya.  
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Singkatan  

Swt. = Subhanahu Wata’ala  

saw. = Shallallahu ‘Alaihia Wasallam  

a.s = ‘Alaihi wasallam 

QS. = Qur’an Surah  

t.tp. = Tanpa Tempat Penerbit  

t.t. = Tanpa tahun  

Cet. = Cetakan 

Vol. = Volume 

Terj. = Terjemahan 

Hlm.    = Halaman 

SMP    = Sekolah Menengah Pertama 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Tradisi merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari 

jejak kehidupan manusia, sebagai bentuk kepribadian atau watak 

yang terdapat pada sebuah kelompok dan terbentuk secara alamiah 

yang dilakukan secara berulang melahirkan praktik-praktik dalam 

proses interaksi. Tradisi merupakan sesuatu yang diturunkan atau 

diwariskan dari satu generasi ke generasi selanjutnya, sebagaimana 

makna tradisi menurut KBBI yakni adat warisan dari nenek 

moyang yang masih dipraktikkan dalam masyarakat.1 

Tradisi Tolak Bala merupakan kegiatan tahunan yang 

biasanya dilaksanakan oleh masyarakat pada hari Rabu akhir bulan 

Ṣafar. Tolak Bala sebuah fenomena yang hidup dan berkembang 

dalam lingkup masyarakat muslim. Tradisi ini tidak dapat lepas 

dari Al-Qur’an, pada dasarnya hal tersebut merupakan studi sosial 

yang berkaitan dengan keberagaman.2 Tradisi Tolak Bala dikenal 

oleh masyarakat dengan beragam nama yang berbeda sesuai 

daerah, salah satunya pada kalangan masyarakat Jawa tradisi ini 

dikenal dengan rebo wekasan dan masih banyak ragam nama 

disetiap daerahnya. Daerah Aceh mengenal tradisi ini dengan 

tradisi tulak bala.3 

Fenomena interaksi atau model pembacaan masyarakat 

muslim terhadap Al-Qur’an dalam ruang sosial ternyata sangat 

dinamis dan variatif. Sebagai bentuk resepsi sosio-kultural, 

apresiasi dan respons umat Islam terhadap Al-Qur’an memang 

sangat dipengaruhi oleh cara berpikir, kognisi sosial, dan konteks 

 
1 Nur Fitria, Yulius Yulius, Ahmad Nisam, “Nilai-Nilai Tradisi Ratik 

Tolak Bala di Tandikek”, dalam Jurnal Budi Pekekerti Agama Islam Nomor 1, 

(2023), hlm.1. 
2 Endah Triwahyuni. Uswatun Hasanah et. al., “Tradisi Sedekah Tolak 

Bala pada Masyarakat Desa Langkan Kecamatan Banyuasin III Kabupaten 

Banyuasin”, dalam Jurnal Kajian Hadis dan Integrasi Ilmu Nomor 1 (2020). 
3 Teuku Amnar Saputra dan Zuriah, “Tulak Bala Sebagai Tradisi 

Masyarakat Aceh dalam Menghadapi Virus Corona”, dalam Jurnal Al- 

Ijtimaiyyah: ISSN Nomor 2, (2020), Hlm. 8. 
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yang mengitari kehidupan mereka. Berbagai bentuk dan model 

praktik resepsi dan respon masyarakat dalam memperlakukan dan 

berinteraksi dengan Al-Qur’an itulah yang disebut dengan living 

Qur’an (Al-Qur’an yang hidup) ditengah kehidupan masyarakat.4 

Hal ini menunjukkan bahwa nilai-nilai yang terkandung 

dalam Al-Qur’an tidaklah anti keduniaan. Maraknya penggunaan 

ayat-ayat suci Al-Qur’an pada kegiatan tertentu merupakan salah 

satu cara bagi masyarakat untuk menghidupkan nilai-nilai yang 

terkandung di dalamnya. Sekalipun respon dan persepsi 

masyarakat tentulah berbeda satu sama lain dalam menyikapi 

fenomena-fenomena hidupnya Al-Qur’an pada keseharian mereka.  

Kenyataan atas respon dan persepsi masyarakat muslim 

terhadap Al-Qur’an tersebut, menyadarkan peneliti akan tradisi-

tradisi keagamaan yang menggunakan ayat-ayat Al-Qur’an dalam 

prosesi pelaksanaannya, yang pernah peneliti jumpai di beberapa 

tempat maupun pondok pesantren di Aceh Selatan yang mana 

tradisi tersebut dikembangkan oleh masyarakat atau kalangan 

tertentu yang bersangkutan dengannya.5 

Fenomena seperti itu tidak semata-mata bermula atas 

kehampaan masyarakat terhadap eksistensi Al-Qur’an, melainkan 

ada tujuan serta faktor-faktor tertentu yang melatarbelakangi 

pelaksanaannya sehingga memunculkan persepsi yang beragam 

dalam merespon Al-Qur’an. Keragaman persepsi timbul lantaran 

beberapa ayat Al-Qur’an yang digunakan memiliki makna atau 

penafsiran tersendiri bagi mereka. 

Menjadi ketertarikan tersendiri bagi peneliti khususnya, 

mengenai esensi dari ayat-ayat suci Al-Qur’an yang digunakan 

dalam pelaksanaan suatu tradisi keagamaan, yang senantiasa 

dilestarikan pelaksanaannya. Nuansa fenomena tersebut peneliti 

temukan di pondok pesantren Nur Yaqdhah yang berlokasikan di 

 
4 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: 

CV. Idea Press, 2014), hlm.104. 
5Leni Safitri, “Makna Ayat-Ayat Al-Qur’an Pada Tradisi Rabu 

Pungkasan Di Pondok Pesantren Al-Hidayat Di Desa Gerning Kecamatan 

Tigeneneng Kabupaten Pesawaran”, (Skripsi UIN Raden Intan Lampuung, 2020), 

hlm. 5. 
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Gampong Kuta Trieng, Kecamatan Labuhan Haji Barat Kabupaten 

Aceh Selatan, yang menggunakan ayat-ayat suci Al-Qur’an pada 

kegiatan tradisi Tolak Bala, yang kini menjadi rutinitas tahunan di 

pondok pesantren tersebut.  

Tradisi ini dilaksanakan oleh hampir seluruh pondok 

pesantren yang ada di Aceh Selatan. Namun perbedaannya pondok 

pesantren Nur Yaqdhah merupakan satu-satunya pondok pesantren 

mitra sekolah yang menjalankan tradisi Tolak Bala secara rutin 

setiap tahunnya, atas dasar kepercayaan bahwa tradisi tersebut 

dapat mencegah atau menolak mara bahaya yang akan terjadi 

selama setahun kedepan.6 

Tradisi Tolak Bala yang dilakukan pada hari Rabu terakhir 

di bulan Safar atau yang lebih dikenal oleh masyarakat Aceh 

dengan sebutan rabu abeh. Prosesi yang dilakukan pada tradisi 

Tolak Bala di pesantren Nur Yaqdhah dimulai dari pembacaan 

Yāsīn dengan jumlah tertentu pada beberapa ayat lalu dilanjutkan 

dengan pembacaan surah-surah yang lain yaitu ayat kursi, surah Al-

Qadr, surah al-Insyiraḥ dan surah al-Kāfirun. Kemudian 

dilanjutkan dengan membacakan salawat kamilah, surah al-Ikhlaṣ, 

surah al-Falaq dan al-Nās, kemudian melakukan salat Tolak Bala 

yang berjumlah empat rakaat dengan dua kali salam, di mana pada 

setiap rakaatnya setelah pembacaan surah al-Fātihah dibacakan 

surah al-Kauthar sebanyak 17 kali, surah al-Ikhlas 5 kali dan surah 

al-Muawwidhatain (al-Falaq dan al-Nās) 1 kali, kemudian setelah 

selesai ditutup dengan pembacaan doa.7  

Karangan Syeikh Abdul Ḥamid al-Qudsi yaitu “Kumpulan 

Amalan dan Faedah dalam Bulan-Bulan Hijriyah” dikatakan 

bahwa seorang arif ahli kasyaf dan tamkin berkata: “dalam setiap 

tahun turun 320 ribu bencana. Semua itu terjadi pada hari Rabu 

terakhir dari bulan Ṣafar. Maka hari itu menjadi hari paling sulit 

dalam setahun. Maka barang siapa yang mengerjakan salat empat 

 
6 Hasil Observasi Tradisi Tolak Bala, pada Tanggal 21 mei 2024 di 

Pondok Pesantren Nur Yaqdhah. 
7Hasil Observasi Tradisi Tolak Bala, pada Tanggal 21 mei 2024 di 

Pondok Pesantren Nur Yaqdhah. 
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rakaat pada hari itu dan membaca dalam setiap rakaat darinya 

setelah al-Fātihah surah al-Kauthar 17 kali dan al-Ikhlaṣ 5 kali dan 

al-Mu’awwidhatain (al-Falaq dan al-Nās) sekali, maka Allah 

Ta’ala melindunginya dari kemarahan-Nya dari semua bencana 

yang turun di hari itu hingga tahun itu berakhir.8 Hal inilah yang 

menjadi pondasi bagi pelaku tradisi tolak bala. Anggapan 

mengenai hari Rabu terakhir bulan Ṣafar merupakan hari “nahas” 

didasarkan pada QS. al-Qamar:54 ayat 18-20: 

ْ و نذُُري  ٓ ا رْس لْن ا ع ل يْهيمْ رييًْْا    ١٨ك ذَّب تْ ع ادٌ ف ك يْف  ك ان  ع ذ ابِي ْ ايناَّ ص رْص راً فِي
مُْ ا عْج ازُ نَ ْلٍ مُّنـْق عيرٍ    ١٩ي ـوْمي نَ ْسٍ مُّسْت مير ٍٍّۙ  ٍّۙ ك ا نََّّ

 ٢٠ت ـنْزيعُ النَّاس 
“Kaum ‘Ad pun mendustakan (pula). Maka alangkah 

dahsyatnya azab-Ku dan ancaman-ancamanKu. 

Sesungguhnya Kami telah menghembuskan kepada mereka 

angin yang sangat kencang pada hari nahas yang terus 

menerus, yang menggelimpangkan manusia seakan-akan 

mereka pokok korma yang tumbang.”9 

 

Menurut Hafiẓ al-Dῑn Abi Barakat ‘Abdillah bin Aḥmad bin 

Maḥmūd An-Nasafῑ, dijelaskan bahwa penafsiran ayat tersebut 

adalah pada hari itu diturunkan angin yang dingin atau suara yang 

keras, pada hari nahas yang mana penderitaan itu akan terus 

berlanjut menimpa mereka hingga keluarganya dan pada hari Rabu 

di akhir bulan.10 

Hal menarik yang menjadikan tradisi Tolak Bala di 

beberapa Pondok  Pesantren  di Aceh  Selatan,  khususnya  Pondok  

Pesantren Nur Yaqdhah sedikit berbeda dari pelaksanaan di 

beberapa pondok pesantren lainnya adalah para santri membawa 

 
8Abdul Hamid Qudsi, Kumpulan Amalan & Faedah dalam Bulan-Bulan 

Hijriyah, (Surabaya: Mutiara Ilmu, 2016), hlm. 33 
9Umi masrurah, “Tradisi Rebo Wekasan Dalam Kajian Living Qur’an Di 

Desa Pakuncen Kecamatan Selomerto Kabupaten Wonosobo”, dalam Jurnal Qaf 

Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Nomor 1,(2017). hlm. 141-156. 
10Hafidh ad-Din Abi Barakat ‘Abdillah bin Aḥmad bin Maḥmūd An-

Nasafi, Madarik at-Tanzil wa Haqa‟iq at-Ta’wil, (Libanon: Darul Fikri), 

hlm.1172 
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air dalam botol minum masing-masing yang kemudian diletakkan 

dihadapan para santri tersebut dengan membuka penutup botolnya 

ketika proses pembacaan Yāsīn dan serangkaian doa lainnya 

sedang berlangsung, di mana rangkaian doa yang dipanjatkan 

dipercaya dapat membuat air tersebut menjadi obat. Berpijak pada 

pemaparan diatas, peneliti merasa tertarik untuk mengkaji lebih 

dalam terkait makna ayat-ayat suci Al-Qur’an yang digunakan 

dalam pelaksanaan tradisi Tolak Bala di pesantren Nur Yaqdhah di 

Gampong Kuta Trieng Kecamatan Labuhan Haji Barat Aceh 

Selatan.11 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana proses pelaksanaan tradisi Tolak Bala di Pondok 

Pesantren Nur Yaqdhah di Gampong Kuta Trieng Kecamatan 

Labuhan Haji Barat Aceh Selatan? 

2. Bagaimana pemaknaan jumlah pengulangan membaca ayat 

dalam tradisi tolak bala di pesantren Nur Yaqdhah di Gampong 

Kuta Trieng Kecamatan Labuhan Haji Barat Aceh Selatan? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Untuk mengetahui proses pelaksanaan tradisi Tolak Bala di 

pesantren Nur Yaqdhah di Gampong Kuta Trieng Kecamatan 

Labuhan Haji Barat Aceh Selatan. 

2. Untuk mengetahui pemaknaan jumlah pengulangan membaca 

ayat dalam tradisi Tolak Bala di pesantren Nur Yaqdhah di 

Gampong Kuta Trieng Kecamatan Labuhan Haji Barat Aceh 

Selatan. 

Adapun manfaat yang hendak dicapai dari hasil penelitian 

ini dapat menunjang aspek akademis maupun praktis, diantaranya: 

1. Secara teoritis, karya ilmiah ini merupakan sumbangsih 

sederhana bagi pengembangan studi Qur’an dan untuk 

kepentingan studi lanjutan, diharapkan berguna bagi bahan 

 
11Hasil Observasi Tradisi Tolak Bala, pada Tanggal 21 mei 2024 di 

Pondok Pesantren Nur Yaqdhah. 
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acuan, referensi dan lainnya bagi para peneliti lain yang ingin 

memperdalam studi living Qur’an. 

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu menjadi 

tambahan wawasan mengenai pemaknaan kandungan ayat-ayat 

Al-Qur’an pada tradisi Tolak Bala sebagaimana yang menjadi 

rutinitas di tempat penelitian.  

 


